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[ KATA PENGANTAR ]

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas penyertaan dan kasih
karunia-Nya sehingga buku Pendidikan Masa Depan ini dapat diselesaikan
dengan baik. Buku ini lahir dari kesadaran kolektif para penulis akan
pentingnya membangun sistem pendidikan yang tidak hanya menyesuaikan diri
dengan kemajuan teknologi, tetapi juga tetap berpijak pada nilai-nilai budaya
dan kearifan lokal yang menjadi identitas bangsa Indonesia.

Di tengah arus globalisasi dan transformasi digital yang begitu cepat,
pendidikan dituntut untuk beradaptasi tanpa kehilangan arah dan makna. Buku
ini hadir untuk memberikan pandangan konseptual dan praktis tentang
bagaimana pendidikan masa depan seharusnya dibangun: pendidikan yang
mengintegrasikan teknologi dengan kearifan lokal, yang menumbuhkan
karakter, memperkuat literasi digital, serta menjaga jati diri bangsa di tengah
tantangan dunia modern.

Disusun secara kolaboratif oleh para akademisi dan praktisi pendidikan
lintas disiplin, buku ini menyajikan gagasan yang komprehensif melalui
berbagai bab yang membahas sejarah pendidikan, integrasi teknologi, peran
guru, pembelajaran berbasis budaya, hingga strategi kolaborasi multipihak
dalam membangun sistem pendidikan yang berkelanjutan. Setiap bab dirancang
untuk memperkaya wawasan pembaca serta menginspirasi pengembangan
model pembelajaran yang kontekstual dan inovatif.

Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada seluruh tim penulis, editor,
serta pihak-pihak yang telah berkontribusi dalam penyusunan buku ini. Kami
menyadari bahwa buku ini masih jauh dari sempurna; oleh karena itu, kritik dan
saran yang membangun sangat kami harapkan demi penyempurnaan di masa

mendatang.



Akhirnya, besar harapan kami agar buku Pendidikan Masa Depan ini dapat
menjadi sumber inspirasi dan referensi bagi para pendidik, mahasiswa, dan
pemerhati pendidikan dalam mewujudkan sistem pendidikan Indonesia yang

unggul, humanis, dan berakar pada nilai budaya bangsa.

Ambon, November 2025

Jeditia Taliak, S.Th., M.Pd.K.
Ketua Tim Penulis
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BAB

KEMAJUAN PENDIDIKAN DAN TRADISI

A. SEJARAH PERKEMBANGAN PENDIDIKAN DI INDONESIA

Sejarah pendidikan di Indonesia memiliki akar yang panjang dan kompleks,
mencerminkan dinamika sosial, budaya, dan politik yang berkembang dari masa
ke masa. Sebelum sistem pendidikan formal hadir, masyarakat nusantara telah
mengenal berbagai bentuk pendidikan tradisional yang berakar kuat pada nilai-
nilai kearifan lokal. Pendidikan ketika itu berlangsung dalam lingkungan
keluarga, komunitas adat, serta lembaga keagamaan seperti surau, pesantren,
maupun gereja. Model pendidikan tradisional ini menekankan pembentukan
karakter, pewarisan nilai budaya, serta keterampilan hidup yang relevan dengan
kebutuhan masyarakat. Dengan kata lain, pendidikan tidak hanya dipahami
sebagai proses intelektual, melainkan juga sebagai sarana menjaga harmoni
sosial dan kesinambungan tradisi (Zamhari et al., 2023).

Memasuki era kolonial, wajah pendidikan di Indonesia mengalami
perubahan signifikan. Kedatangan bangsa Belanda membawa model pendidikan
formal dengan orientasi barat, meskipun sifatnya diskriminatif dan terbatas.
Pendidikan pada masa ini lebih banyak ditujukan bagi kalangan tertentu,
terutama anak-anak dari golongan priyayi atau keluarga pejabat kolonial,
sementara rakyat jelata hanya memiliki akses terbatas. Hal ini menunjukkan
adanya ketimpangan akses pendidikan yang sangat nyata. Meski demikian,

sistem pendidikan kolonial juga melahirkan kaum terpelajar pribumi yang kelak



BAB

PENTINGNYA INTEGRASI TEKNOLOGI DAN
KEARIFAN LOKAL DALAM PENDIDIKAN

A. PENGANTAR PENTINGNYA INTEGRASI TEKNOLOGI DAN

KEARIFAN LOKAL DALAM PENDIDIKAN

Pendidikan pada era abad ke-21 dihadapkan pada tantangan yang semakin
rumit dan dinamis. Pesatnya kemajuan teknologi digital membuka kesempatan
besar untuk memperluas akses, meningkatkan mutu, serta menghadirkan
fleksibilitas dalam proses pembelajaran. Di sisi lain, laju globalisasi berpotensi
melemahkan nilai-nilai lokal yang menjadi fondasi identitas dan karakter bangsa.
Oleh karena itu, penyelarasan antara inovasi teknologi dan kearifan lokal
menjadi langkah strategis agar pendidikan tidak hanya mampu menjawab
tuntutan perkembangan global, tetapi juga menegaskan akar budaya yang
membentuk karakter generasi muda.

Berbagai studi menunjukkan bahwa pendidikan yang mengintegrasikan
kearifan lokal dapat memperkuat karakter peserta didik, menumbuhkan rasa
cinta terhadap budaya, serta membangun identitas yang mantap di tengah
dinamika sosial (Aulia, Pratiwi, & Nuri, 2024). Di sisi lain, pemanfaatan
teknologi digital terbukti mampu memperluas wawasan belajar sekaligus
mendorong inovasi dalam praktik pedagogis (Fathurohman, Kanzunnudin, &
Tamarudin, 2019). Kombinasi keduanya menghadirkan pendekatan

pembelajaran yang kontekstual, holistik, dan berkelanjutan, sehingga mampu



BAB

KEARIFAN LOKAL SEBAGAI
WARISAN GENERASI DIGITAL

A. KEARIFAN LOKAL

Pewarisan baik secara lisan maupun melalui praktik yang mencakup budaya,
norma, serta nilai-nilai keyakinan hidup dari satu generasi ke generasi
berikutnya merupakan bentuk kearifan lokal yang mampu bertahan ribuan
tahun dalam lingkungan masyarakat tertentu. Hukum adat, sistem pertanian
dan perikanan, arsitektur tradisional, pengobatan tradisional, kesenian, serta
ritual keagamaan adalah contoh kearifan lokal yang ditemukan dalam berbagai
aspek kehidupan.

Sedyawati menjelaskan bahwa kearifan lokal merupakan kebijaksanaan yang
terdapat dalam kebudayaan suku-suku bangsa tradisional. Kearifan tersebut
meliputi seluruh aspek, mulai dari nilai dan norma budaya hingga konsep-
konsep seperti estetika, teknologi, dan kesehatan. Berdasarkan pemahaman ini,
berbagai pola tindakan serta produk budaya material termasuk dalam ruang
lingkup kearifan lokal (Njatrijani, 2018). Rosidi menjelaskan bahwa istilah
"kearifan lokal" merupakan terjemahan dari "local genius," yang pertama kali
diperkenalkan oleh Quaritch Wales pada tahun 1948-1949. Istilah tersebut
mengacu pada kemampuan suatu kebudayaan setempat dalam menghadapi dan
menahan pengaruh kebudayaan asing ketika keduanya saling berinteraksi
(Njatrijani, 2018).



BAB

KAPUR TULIS KE LAYAR SENTUH

A. EVOLUSI MEDIA PEMBELAJARAN DARI TRADISIONAL KE DIGITAL

Perjalanan pendidikan tidak bisa dilepaskan dari perkembangan media yang
digunakan dalam proses pembelajaran. Pada masa awal, media utama yang
dipakai guru adalah kapur tulis dan papan tulis hitam, yang dianggap sebagai
sarana paling efektif untuk menyampaikan pengetahuan secara langsung
kepada peserta didik. Kehadiran papan tulis memberikan ruang interaktif
sederhana, di mana guru dapat menuliskan konsep, rumus, atau penjelasan, lalu
menghapus dan memperbaruinya sesuai kebutuhan pembelajaran. Menurut
Reiser (2024), fase awal ini merepresentasikan era ketika teknologi pendidikan
masih berada pada tahap paling dasar, di mana kehadiran media lebih berfungsi
sebagai alat bantu visual sederhana ketimbang sarana inovatif yang dapat
mengubah pola belajar.

Seiring perjalanan waktu, penggunaan kapur tulis mulai beralih ke papan
tulis putih dengan spidol. Pergeseran ini tidak hanya sekadar teknis, melainkan
juga bagian dari upaya meningkatkan kenyamanan dan kesehatan lingkungan
belajar, sebab kapur kerap menimbulkan debu yang mengganggu pernapasan.
Munculnya media ini kemudian diikuti oleh overhead projector (OHP) yang
membawa perubahan signifikan dengan menghadirkan transparansi tulisan atau
gambar yang dapat diproyeksikan. Peralihan ke OHP memperlihatkan tanda

awal bahwa pembelajaran mulai mengarah pada pemanfaatan media proyeksi



BAB

TEKNOLOGI SEBAGAI ALAT,
BUKAN PENGGANTI NILAI

A. PENGANTAR TEKNOLOGI SEBAGAI ALAT, BUKAN PENGGANTI

NILAI

Di era teknologi modern, teknologi telah menjadi bagian integral dari
kehidupan manusia. Dari perangkat lunak pembelajaran hingga kecerdasan
buatan, ia menawarkan kemudahan, efisiensi, dan aksesibilitas dalam berbagai
industri. Di balik kemajuan ini, bagaimanapun, muncul pertanyaan mendasar:
apakah teknologi hanyalah alat bantu atau telah mengambil alih nilai-nilai
kemanusiaan? Menurut para peneliti, teknologi bukan sekadar benda mati,
melainkan hasil pemikiran manusia yang bertujuan untuk memecahkan masalah
dan memenuhi kebutuhan. Di balik setiap inovasi, terdapat nilai seperti empati,
kreativitas, dan kepedulian sosial (Agis, 2025; Hidayat, 2021; Postman, 1992).

Ketika teknologi mulai mengambil alih fungsi-fungsi sosial seperti
komunikasi antar manusia, pengambilan keputusan berbasis intuisi, atau
pendidikan berbasis nilai maka risiko dehumanisasi pun meningkat. Dalam
konteks pendidikan, misalnya, penggunaan aplikasi seperti Wordwall atau
Kahoot memang meningkatkan interaktivitas, tetapi tidak dapat menggantikan
peran guru sebagai pembimbing nilai dan karakter. Sebuah studi dari UIN
Antasari menyatakan bahwa teknologi dalam pendidikan harus tetap diarahkan

untuk membangun komunitas pembelajaran yang inklusif dan bermakna.



BAB

MODEL PEMBELAJARAN
INOVATIF BERBASIS BUDAYA LOKAL

A. KONSEP DAN LANDASAN MODEL PEMBELAJARAN BERBASIS

BUDAYA LOKAL

Pembelajaran berbasis budaya lokal merupakan pendekatan pendidikan
yang menempatkan budaya sebagai inti dari proses belajar. Model ini bertumpu
pada prinsip bahwa nilai-nilai, norma, dan praktik sosial yang tumbuh dalam
suatu komunitas dapat menjadi sumber belajar yang autentik dan kontekstual
bagi peserta didik. Dalam konteks pendidikan nasional, gagasan ini sejalan
dengan arah Kurikulum Merdeka yang menekankan pembelajaran kontekstual,
penguatan karakter, serta pengembangan kompetensi abad ke-21 melalui
eksplorasi lingkungan sosial dan budaya sekitar. Fauzi dan Rahmatih (2025)
menjelaskan bahwa integrasi nilai budaya lokal dalam pembelajaran berperan
sebagai bentuk Culturally Responsive Teaching (CRT), di mana guru tidak hanya
menjadi pengajar, tetapi juga fasilitator yang menghargai keberagaman budaya
siswa dan menggunakannya sebagai modal untuk menumbuhkan rasa identitas
dan kebanggaan diri.

Secara konseptual, model pembelajaran berbasis budaya lokal berpijak pada
teori konstruktivisme sosial dan pendekatan humanistik dalam pendidikan.
Vygotsky menekankan bahwa proses belajar terbentuk melalui interaksi sosial
dan konteks budaya, sehingga lingkungan budaya berperan penting dalam

membentuk makna belajar. Utami dan Bashofi (2023) menegaskan bahwa



BAB

PERAN GURU PENJAGA
NILAI DAN AGEN INOVASI

A. GURU SEBAGAI PENJAGA NILAI, KARAKTER, DAN IDENTITAS

BANGSA

Guru memiliki peran fundamental sebagai penjaga nilai-nilai moral dan
pembentuk karakter bangsa di tengah derasnya arus globalisasi dan modernisasi
pendidikan. Nanta dan Fimansyah (2024) menegaskan bahwa guru tidak hanya
berfungsi sebagai pengajar ilmu pengetahuan, tetapi juga sebagai moral educator
yang menanamkan nilai-nilai luhur budaya bangsa dalam kehidupan sekolah.
Melalui implementasi budaya sekolah yang berakar pada nilai-nilai Pancasila,
guru berperan dalam membentuk identitas nasional peserta didik agar tetap
memiliki rasa bangga terhadap bangsanya di tengah gempuran budaya asing.
Identitas nasional ini menjadi pondasi penting untuk menjaga kohesi sosial dan
semangat kebangsaan dalam kehidupan berbangsa dan bernegara.

Dalam konteks pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, Mahardika
(2023) menyoroti bahwa guru memiliki peran strategis untuk menanamkan
kesadaran kebangsaan, nilai toleransi, dan tanggung jawab sosial di era abad ke-
21. Guru PPKn bukan hanya pengajar norma, tetapi fasilitator yang
menghidupkan nilai-nilai Pancasila dalam praktik keseharian peserta didik.
Ketika siswa memahami makna gotong royong, keadilan, dan persatuan dalam
konteks aktual kehidupan masyarakat, maka pembelajaran menjadi ruang

pembentukan karakter, bukan sekadar transfer pengetahuan.



BAB

KOLABORASI PEMERINTAH, MASYARAKAT
DAN DUNIA USAHA DALAM PENDIDIKAN

A. PERAN MASYARAKAT DALAM PENDIDIKAN

Masyarakat merupakan salah satu stakeholders dalam dunia pendidikan
memiliki peran penting karena masyarakat bisa memerankan dua peran yakni
sebagai peserta didik maupun peran lain sebagai penyelenggara program
pendidikan.

Yang akan di bahas di bab ini adalah peran masyarakat sebagai
penyelenggara. Hal ini dimungkinkan melalui regulasi yang di keluarkan
pemerintah yakni Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem
pendidikan Nasional (Sisdiknas), yang meliput peran sebagai sumber, pelaksana,
dan pengguna hasil pendidikan. Peran ini bisa dalam bentuk partisipasi
masyarakat secara individu, keluarga maupun kelompok dan organisasi dalam
berbagai tahapan pendidikan, mulai dari perencanaan, pelaksanaan hingga
pengawasan dan evaluasi untuk mewujudkan pendidikan yang berkualitas.

Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 1992 tentang Peran serta
masyarakat dalam pendidikan nasional di sebutkan Pemerintah memberikan
kesempatan yang seluas-luasnya bagi masyarakat untuk ikut berperan serta
dalam penyelenggaraan dan pengembangan pendidikan dan juga di sebutkan
bahwa masyarakat dapat menciptakan peluang yang lebih luas agar masyarakat

dapat berperan serta dalam sistem pendidikan nasional



BAB

MENGHADAPI TANTANGAN GLOBALISASI
TANPA KEHILANGAN JATI DIRI

A. PENGANTAR TANTANGAN GLOBALISASI TANPA KEHILANGAN

JATI DIRI
1. Globalisasi: Antara Kemajuan Teknologi dan Tantangan Sosial

Globalisasi memang dapat membantu banyak aspek seperti perdagangan,
teknologi, dan berbagi pengalaman budaya. Namun, kita harus berhati-hati saat
memeriksa karena perubahan ideal seringkali merusak segala sesuatu di sekitar
kita. Untuk alasan apa identitas nyata sangat penting? Sejarah, tradisi, bahasa,
dan nilai-nilai yang khas adalah bagian dari identitas budaya setiap masyarakat
di seluruh dunia. Orang-orang yang berasal dari budaya tertentu memiliki
hubungan emosional dan kebanggaan tertentu terhadap budayanya. Hubungan
ini bertahan sejak lahir dan membentuk identitas mereka.

Identitas budaya adalah representasi dari riwayat dan kebiasaan suatu
masyarakat. Jati diri seseorang dibentuk sejak lahir oleh identitas ini, yang juga
memberikan ikatan emosional dan kebanggaan terhadap budaya mereka. Untuk
alasan apa identitas budaya penting? Karena identitas budaya mengandung
nilai-nilai yang membedakan masyarakat. Identitas budaya juga membantu
anggota masyarakat bersatu dan bersatu.

Di era globalisasi, ada banyak cara untuk mempertahankan budaya yang
unik. Salah satunya adalah menggunakan bahasa daerah setiap hari. Bahasa

merupakan komponen penting dari identitas budaya, dan penggunaan bahasa
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MEMBANGUN KARAKTER
DAN LITERASI DIGITAL

A. PENGANTAR KARAKTER DAN LITERASI DIGITAL

Bayangkanlah jika masa depan pendidikan hanya berfokus pada teknologi
tanpa karakter, maka kita sedang membangun generasi canggih namun rapuh.
Sebaliknya, ketika literasi digital dipadukan dengan kearifan lokal, nilai budaya,
moral dan etika yang menjadi bagian terpenting, maka kita membuka jalan bagi
pendidikan yang tidak hanya modern, tetapi juga bermakna, berfaedah,
berdampak dan berakar. Pernyataan ini sangatlah penting menjadi awasan dan
perenungan krusial untuk memaknai setiap pertimbangan dan keputusan kita
sebagai peran apapun berkontribusi sebagai pemberi dampak positif di tengah
arus deras transformasi digital. Di tengah laju teknologi yang kian disruptif,
percepatan di luar nalar dan sulit terdeteksi, pendidikan masa depan menuntut
integrasi yang bijak antara literasi digital, pembangunan karakter, dan kearifan
lokal. Tentu saja fasih perangkat bukanlah satu-satunya keutamaan, melainkan
membentuk manusia yang harusnya fasih digital, berakar pada nilai budaya,
dan siap menghadapi tantangan global dengan integritas dan empati.

Perkembangan teknologi digital telah membawa transformasi besar dalam
dunia pendidikan, mengubah cara guru mengajar, peserta didik belajar, dan
institusi menyelenggarakan pembelajaran. Era digital tidak hanya
menghadirkan peluang untuk memperluas akses dan efisiensi, tetapi juga

menantang esensi pendidikan itu sendiri, apakah kita hanya mencetak generasi
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TANTANGAN PENDIDIKAN
DALAM INTEGRASI TEKNOLOGI
DAN KEARIFAN LOKAL

Pendidikan selalu bergerak mengikuti perubahan zaman, dan di abad ke-21
ini, laju transformasi itu semakin cepat karena dorongan revolusi digital.
Perubahan yang terjadi bukan sekadar menyentuh cara belajar dan mengajar,
tetapi juga menuntut sistem pendidikan untuk beradaptasi agar tetap relevan
dalam menyiapkan generasi masa depan. Teknologi digital membawa banyak
peluang: memperluas akses informasi, menghadirkan pembelajaran yang lebih
personal, hingga meningkatkan efisiensi dalam tata kelola pendidikan (Selwyn,
2022; Leasa, Sahalessy, & Batlolona, 2023). Namun, kehadirannya juga
memunculkan pertanyaan penting bagaimana menjaga identitas lokal dan
warisan budaya agar tidak terkikis oleh arus modernisasi yang serba cepat
(UNESCO, 2021; Manuhutu, Faridi, Syafri, & Sakhiyya, 2023).

Indonesia sebagai negara kepulauan terbesar di dunia memiliki keragaman
budaya, bahasa, dan tradisi yang luar biasa. Di dalamnya, Provinsi Maluku
menempati posisi yang khas. Dengan sejarah panjang dan karakter geografisnya
sebagai gugusan pulau, Maluku menyimpan kekayaan kearifan lokal yang
begitu mendalam. Nilai-nilai seperti musyawarah mufakat, gotong royong,
penghargaan terhadap alam, hingga ikatan kekerabatan yang erat, menjadi

fondasi penting bagi pembentukan karakter masyarakat (Nahumury & Antony,
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EVALUASI DAN PENGUKURAN
KEBERHASILAN PENDIDIKAN
BERBASIS TEKNOLOGI DAN BUDAYA

Evaluasi dan pengukuran memainkan peran sentral dalam pendidikan
karena keduanya menyediakan alat untuk menilai sejauh mana tujuan
pembelajaran tercapai. Tanpa evaluasi yang sistematis, proses pendidikan
kehilangan arah karena tidak terdapat indikator yang jelas untuk menilai
keberhasilan maupun kekurangannya. Evaluasi memungkinkan pendidik dan
lembaga pendidikan menilai kualitas proses belajar-mengajar, sekaligus menjadi
dasar bagi perbaikan berkelanjutan. Stufflebeam (2003) dalam model evaluasi
CIPP (Context, Input, Process, Product) menyatakan bahwa evaluasi pendidikan
adalah suatu proses sistematis untuk memperoleh dan menyediakan informasi
yang berguna dalam pengambilan keputusan terkait suatu program. Hal ini
menegaskan bahwa evaluasi tidak hanya menilai hasil akhir, tetapi juga
memantau proses, konteks, dan input pembelajaran. Selain itu, Nitko dan
Brookhart (2014) menekankan pentingnya asesmen formatif dan sumatif dalam
pendidikan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa.
Dengan demikian, evaluasi pendidikan tidak hanya berfokus pada hasil, tetapi
juga pada proses dan konteks yang mendukung pencapaian tujuan

pembelajaran.
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